
 

 

 
 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 
 

Pondok  Meditasi  Asri  Jakasampurna  merupakan  tempat  ibadah 

atau  peribadatan  agama  Buddha.  Dalam  agama  Buddha  dikenal  adanya 

dua aliran, yakni Hinayana dan Mahayana. Salah satu cabang Hinayana 

adalah Theravada. Kaum Buddhis di Thailand, Birma, Srilanka umumnya 

menganut  aliran  Theravada.  Sedangkan  peninggalan  sejarah  yang  bisa 

dilihat di candi Borobudur, Pawon, dan Mendut menggambarkan bahwa 

kaum   Buddhis   di   zaman   tersebut   adalah   penganut   aliran   Buddha 

Mahayana. Aliran Mahayana berlandaskan semangat Bodhisattvayana 

(semangat  kebijakan  calon Buddha),  dan merupakan  praktik  keagamaan 

yang dilaksanakan oleh para Bhikkhu maupun umat biasa. Theravada 

berlandaskan jalan Arahat dalam penghayatan Buddha Dharma, yang pada 

umumnya dilaksanakan oleh para Bhikkhu, yang memfokuskan pada 

meditasi. 

Pondok Meditasi Asri Jakasampurna menganut aliran Theravada, 

banyak umat Buddha sekitar yang melakukan puja bakti (sembahyang) di 

Pondok tersebut. Pondok Meditasi Asri Jakasampurna bertempat di Jalan 

Asafiah Nomor 100, Kampung Dua Jakasampurna-Bekasi Barat, Pondok 

Meditasi Asri Jakasampurna merupakan tempat ibadah Buddha Theravada 

sekaligus  tempat  meditasi  yang terbuka  untuk  umum.  Pondok  Meditasi 

Asri Jakasampurna yang di prakarsai oleh Bhikkhu Phra Kamsai Sumano 

Thera dibangun pada tanggal 14 Febuari 2008. Sebelumnya tanah ini juga 

sudah pernah dihuni sekitar tahun 1980an, kemudian pada tahun 2007 ada 

umat yang bernama Ibu Yosephin menawarkan kepada Bhikkhu Kamsai 

untuk membangun tempat untuk latihan meditasi. Ibu Yosephin memiliki 

keinginan mendanakan tanah yang ada di Pondok Meditasi karena ingin 

meneruskan  cita-cita  Almarhumah  Ibunya  yang ingin menjadikan  tanah 



 

 

 
 
 

tersebut  untuk  Pondok  Meditasi.     sehingga  terbentuklah  pondok  ini. Pondok 

ini dikenal sebagai Pondok Meditasi Asri Jakasampurna oleh masyarakat  sekitar.  

Selain untuk meneruskan  cita-cita  ibunya, Ibu Yosephin dan Bhikkhu Phra Kamsai 

Sumano Thera bertekad untuk membangun   Pondok  Meditasi  Asri  Jakasampurna   

karena  di  wilayah Jakarta dan Bekasi tidak ada tempat khusus untuk bermeditasi. 

Maka dari itu Pondok Meditasi Asri di bangun dengan tujuan sebagai tempat 

untuk bermeditasi  dengan  nuansa  alam  agar  para  umat  bisa  menyatu  dengan 

alam. Selain itu ketika para umat bermeditasi di Pondok Meditasi Jakasampurna  

bisa  merasa  tenang,  nyaman  dan  fokus  karena  menyatu dengan alam. Sejalan 

dengan perkembangannya selain sebagai tempat meditasi, Pondok ini pun dijadikan 

sebagai tempat kebaktian atau Ibadah, tempat belajar Dharma atau ajaran Buddha, 

serta sekolah minggu 

Pondok  Meditasi  Asri  Jakasampurna  hanya  mempunyai  1  lantai saja, 

ruangan yang terdapat di Pondok Meditasi Asri Jakasampurna adalah Dhammasala 

(ruang kebaktian), Sekolah Minggu, Kuti (tempat tinggal Bhikkhu), Rupang 

Buddha, dan Pondok Meditasi. 

Altar yang terdapat di Pondok Meditasi Asri Jakasampurna terdiri atas 

satu altar dimana satu altar berisi altar Buddha Sakyamuni. 

Perayaan-perayaan yang dirayakan di Pondok Meditasi Asri Jakasampurna  

meliputi  dua kategori  yakni  hari  raya  Tionghoa  dan hari raya agama Buddha. 

Hari raya Tionghoa terdiri atas satu yaitu Cioko, sedangkan hari raya agama Buddha 

terdiri atas tiga yaitu Waisak, Kathina, dan Siripada Puja. Selain perayaan juga ada 

kegiatan-kegiatan guna membantu sesama umat manusia, seperti kegiatan sosial. 

 


